
Bombana Dorong Percepatan Satu
Data  Melalui  Sosialisasi  e-
Walidata dan SIPD-RI
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana terus memperkuat
tata  kelola  data  pembangunan  daerah  melalui  kegiatan  sosialisasi  dan
penginputan data statistik sektoral pada Aplikasi e-Walidata SIPD-RI dan Aplikasi
Satu Data OPD. Kegiatan ini  dilaksanakan di  Aula Rapat  Dinas Kominfo dan
Statistik Kabupaten Bombana pada Kamis, 10 Juli 2025.

Sosialisasi tersebut diikuti oleh seluruh admin perangkat daerah selaku produsen
data,  dan  secara  resmi  dibuka  oleh  Kepala  Dinas  Kominfo  Bombana,  Abdul
Muslikh, S.Pd.,  M.P.W. Dalam sambutannya, ia menegaskan pentingnya peran
data sektoral  dalam mendukung kebijakan pembangunan berbasis  digital  dan
berkelanjutan.

“Data  menjadi  fondasi  utama  dalam  pengambilan  keputusan.  Kita  harus
memastikan data yang dikumpulkan dari setiap OPD akurat, mutakhir, dan dapat
dipertanggungjawabkan,” ujar Abdul Muslikh.

Kegiatan ini turut dihadiri perwakilan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Bombana, Afrizal, S.St., serta Kepala Bidang Statistik Dinas Kominfo, Nasriadi,
S.IP. Kehadiran BPS sebagai pembina data menunjukkan sinergi yang dibangun
lintas instansi dalam mengimplementasikan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun
2019 tentang Satu Data Indonesia.

Aplikasi  e-Walidata  SIPD-RI  dan  Aplikasi  Satu  Data  OPD  dirancang  untuk
meningkatkan efisiensi,  keterpaduan,  dan kualitas  perencanaan pembangunan
daerah. Melalui platform ini, pengumpulan dan validasi data sektoral dilakukan
secara  sistematis  dan  digital,  sehingga  mampu menjadi  bukti  dukung  dalam
sistem  evaluasi  kinerja  daerah,  baik  di  tingkat  kabupaten,  provinsi,  hingga
nasional.

“Dengan  satu  data  yang  terintegrasi,  kita  tidak  hanya  memudahkan  proses
administrasi,  tapi  juga membangun kepercayaan publik terhadap transparansi
informasi pemerintah,” terang Afrizal dari BPS.
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Sebagai Walidata daerah, Dinas Kominfo bertugas mengelola proses integrasi
data dari seluruh perangkat daerah. Sementara itu, Bappeda berperan sebagai
Ketua Forum Satu Data, dan BPS hadir sebagai pembina dalam hal metodologi
dan standar data.

Sosialisasi ini bertujuan agar para admin data di setiap instansi memahami cara
kerja aplikasi serta urgensi penginputan data sektoral secara akurat dan tepat
waktu. Pemahaman yang baik dari para produsen data diharapkan mempercepat
proses pengisian data dan meningkatkan kualitas indeks pembangunan statistik
(IPS) Kabupaten Bombana.

“Transformasi digital bukan lagi pilihan, tetapi keharusan. Melalui kegiatan ini,
kami  ingin  memastikan  seluruh  perangkat  daerah  dapat  beradaptasi  dengan
cepat terhadap sistem pemerintahan berbasis elektronik,” kata Nasriadi.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menargetkan  peningkatan  skor  Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) serta indeks keterpaduan data lintas
sektor. Dengan sinergi antar-OPD dan pembinaan yang berkelanjutan dari BPS,
Bombana optimistis dapat menjadi daerah percontohan dalam implementasi Satu
Data Indonesia di Sulawesi Tenggara.

Sosialisasi ini juga menjadi bagian dari strategi memperkuat transparansi dan
akuntabilitas data publik. Dalam waktu dekat, hasil input data akan dievaluasi
dan dianalisis sebagai dasar perencanaan pembangunan berbasis bukti (evidence-
based policy) yang lebih terarah dan berkeadilan.

Abdul Muslikh menambahkan, “Kami mengapresiasi komitmen semua perangkat
daerah dalam mendukung sistem ini. Harapannya, ke depan tidak ada lagi data
yang tumpang tindih atau saling bertentangan. Semua bersumber dari satu pintu,
satu standar, dan satu sistem.”

Dengan semangat kolaboratif dan pemanfaatan teknologi informasi yang optimal,
Kabupaten Bombana terus berbenah menuju tata kelola pemerintahan yang lebih
efektif, efisien, dan terbuka.


